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Abstrak 

Berangkat dari pengamatan terhadap lingga-yoni dan setelah mendalaminya maka 

muncul gagasan tentang ”Manunggaling Kala Desa, Melintas Fenomena Ruang dan 

Waktu dalam Penciptaan Seni Lukis” sebagai tema. Yang ingin saya cermati di sini 

ialah sudut-sudut psiko-antropologisnya pada lingga-yoni. Telaahnya hendaknya 

dipandang sebagai upaya pembacaan kembali/reinterpretasi atas simbol lingga-yoni 

untuk ditawarkan pada seni lukis. Persepsi saya terhadap lingga-yoni terkaitkan dengan 

manunggaling kala desa tidak semata-mata diartikan sebagai kualitas pengindraan, 

tetapi mengandaikan proyeksi diri atas nilai-nilai dengan melibatkan interpretasi. 

Persepsi saya dapat menghayati lingga-yoni menjadi bermakna, sehingga dapat 

menyadari hubungannya dengan ruang (desa) dan waktu (kala). Persepsi tidak semata-

mata ditujukan kepada pencapaian pengetahuan kognitif semata, tetapi membawa 

muatan pada feeling yang berkaitan dengan nilai-nilai, seperti nilai estetik, nilai moral, 

dan nilai religius. Pada konteks itulah, saya menempatkan eksplorasi kreatif penciptaan 

karya seni lukis sebagai upaya refleksi kritis melintas fenomena ruang dan waktu 



 

 

 

dengan tajuk ”manunggaling kala desa”. Di dalam ketegangan kreatif serupa itu saya 

ingin mengkritisi kondisi Bali yang telah menjadi ajang “pertempuran” berbagai 

ideologi akibat globalisasi. Manunggal secara teknis melukis juga berarti 

menggabungkan unsur-unsur/elemen-elemen seni rupa, media berbeda serta beragam 

teknik menjadi satu kesatuan yang harmoni. Semakin jelaslah, bahwa azas fragmentaris 

merupakan fondasi dari entitas yang diwujudkan. Di samping itu diperlukan 

kemampuan menata segenap unsur rupa tidak saja di dalam kepentingan hukum 

komposisi, melainkan pula pada kepentingan makna dan ekspresi.  

 Dalam pembentukan menggali dan aspek memanfaatkan nilai-nilai probabilitas 

dari berbagai aspek dan yang terkait dengan aspek visual maupun teknik artistik 

lainnya serta representasi konsep estetikanya. Dengan menggali dan membuka berbagai 

kemungkinan mampu memunculkan gagasan, imajinasi dan berbagai pencitraan yang 

bersifat simbolik dan metaforik dalam kerangka untuk melahirkan jati diri/keunikan. 

 Proses penciptaan karya seni lukis ini difokuskan pada pendekatan hermeneutik 

yaitu dengan melakukan pengamatan, pencermatan terhadap tanda-tanda, dan 

menafsirkannya atau menginterpretasi dengan pemaknaan terhadap subyect matter 

dengan jukstaposisi dan sintesis. Dalam perwujudannya ke dalam karya seni lukis, 

kajian estetik sebagai suatu pendekatan yang utama berkaitan dengan tujuan 

penciptaan. 

 

Kata-kata kunci: lingga-yoni, manunggal, kala desa, ruang, dan waktu.  

  
 

Deskripsi Karya 

Suasana karya ini adalah mengandung unsur kesunyian yang bukan berarti 

kesepian. Makna sunyi dalam karya ini adalah misteri alam. Tebing, sungai, langit biru, 

serta kemilauan cahaya adalah struktur alam yang paling harmonis. Hal itu dapat dilihat 

dari visual karya yang didominasi citra air terjun yang sejuk. Begitu pentingnya air 

dalam kehidupan, oleh karenanya lingkungan hayati harus dipertahankan 

pelestariannya dari eksploitasi manusia.  

Air mempunyai potensi membersihkan, menyucikan, dan lambang kesuburan 

atau kehidupan. Bahkan dalam Menawa Dharmasastra IV sloka 56, ada disebutkan 

tentang perlindungan sungai, hendaknya jangan membuang kotoran, darah dan hal-hal 

yang beracun ke dalam sungai, dan dilarang berbicara yang tidak suci. Sabda ini 

mengajarkan kita semua betapa utamanya kedudukan sungai dengan segala sumber 

airnya sebagai permata bumi yang bernilai luhur. Mahluk berkembang karena 

makanan, makanan berasal dari tumbuh-tumbuhan, tumbuh-tumbuhan berkembang 

karena air hujan.   

Visual karya yang mencitrakan alam lingkungan tidak bisa diartikan hanya 

sebagai sebuah obyek, kondisi-kondisi material, tetapi lingkungan memiliki struktur 

internal seperti juga proses mendalam. Taoisme mengembangkan sudut pandang 

internalistik tentang lingkungan, yakni dengan memfokuskan manusia lebih sebagai 

pewujudan alam dari pada manusia sebagai penakluk alam. Manusia sebagai 

pewujudan alam yang terus mengungkapkan keindahan, kebenaran, dan kebaikan alam, 

serta mengartikulasikannya dalam laku kehidupan. Namun persoalan bagi saya 

bukanlah sebatas menampilkan ilusi dari realitas itu tetapi berusaha untuk mencipta-

kan impresi dari realitas, dengan melakukan seleksi dari segenap fakta-fakta visual. 

Saya merasakan getaran keindahan ruang-ruang di alam lalu mengadakan semacam 



 

 

 

identifikasi spiritual dengan alam. Saya ”memasuki” alam, merasakan keindahan 

sejauh mengandung isyarat-isyarat yang melambangkan emosi.  

Esensi dari karya ini adalah manusia harus mengembangkan peradaban, ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan memberikan kontribusi dalam hubungannya dengan 

lingkungan alam di sekelilingnya.  
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